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ABSTRACT

This work is aimed at obtaining some infomation on the ability of
students SMU IRNAS Makassar specially in Kelas III IPA to translate English
Imperative sentence into Bahasa Indonesia. In addition, this work also
discusses some problems faced by the students in translating English
Imperative sentence.

In measuring their ability, 10 students were asked to translate 12
English imperative senteces into Bahasa Indonesia. Their translation show
that the average achievement of the students is 49,1 %. This means that
there are 50,9 % students who still find difficulties in translating English
imperative senteces into Bahasa Indonesia.

The analysis of their translation shows that their failure is mainly
caused by the students inability in overcoming the problems in lexical,
grammatical, and idiomatic aspects. In lexical aspects, some students are
not able to translate the grammatical meaning of English imperative
sentences; they sometimes translate it as interrogative sentence or
statement etc. In idiomatic aspect, some students are not able to translate
the idiomatic meaning of certain expression in imperative sentences.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1945 atau sejak Indonesia merebut kemerdekaan dari
tangan penjajah, sejak itu pula Indonesia mulai melakukan
pembangunan di segala sektor, baik di sektor fisik maupun non fisik.
Pembangunan itu tidak lain dimaksudkan untuk mewujudkan cita-cita
nasional, yakni menciptakan masyarakat adil dan makmur.

Dengan segala keberadaan yang dimiliki dan didorong untuk
mengejar beberapa ketertinggalan yang disebabkan oleh penjajahan dan
percaturan politik yang berkepanjangan, Indonesia telah menerapkan
berbagai tahapan pembangunan yang dibarengi dengan program-
program lain yang sementara dan akan diterapkan dihari-han
mendatang, Sedikit demi sedikit hasil usaha tersebut telah dirasakan
oleh rakyat Indonesia. Setidak-tidaknya hari ini jauh lebih baik
daripada hari-hari kemarin.

Memang benar dalam melakukan pembangunan, Indonesia tidak
sendiri, melainkan turut dibantu oleh negara-negara lain, yang
kebanyakan adalah negara-negara industri atau negara-negara maju.
Bantuan tersebut tentu saja tidak dalam satu bentuk saja, akan tetapi
bisa saja dalam berbagai bentuk seperti bantuan dana, bantuan militer,

bantuan pendidikan, dan lain-lain. Dengan adanya bantuan yang




mengalitr masuk ke Indonesia, maka dengan sendirinya Indonesia
secara langsung telah membuka untuk negara-negara asing. Kontak
kebudayaan pun terjadi antara Indonesia dan budaya asing.

Dari semua negara-negara maju yang membantu Indonesia dalam
proses pembangunan itu, negara yang banyak menanamkan
pengaruhnya adalah negara yang kebanyakan penduduknya yang
menggunakan bahasa Inggris sebagai percakapan schari-hari mereka.
Sehingga dengan sendirinya bahasa Inggris ini telah mempengaruhi
perkembangan bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah lainnya.

Datangnya bantuan mereka di negara Indonesia ini pada
hakikatnya tidaklah berarti meniadakan atau menyelesaikan semua
persoalan dan ketinggalan vang ada. Yang terjadi, terkadang malah
sebaliknya. Banyak persoalan tentang sosial budaya yang muncul. Dari
segi kebahasan misalnya, Indonesia telah mengalami dan terus
mengadakan perubahan-perubahan, terutama sektor pendidikan akibat
masuknya pengaruh bahasa Inggris ini ke dalam kehidupan
masyarakat bangsa Indonesia. Di sekolah-sekolah tertentu, kurikulum
mereka dipadati dengan materi bahasa Inggris sehingga jam belajar pun
mutlak harus ditambah. Kosa kata bahasa Indonesia telah diperkaya
oleh kata-kata bahasa Inggris, kendatipun sebelumnya kata-kata
tersebut telah disesuaikan dengan sistem fonologi bahasa Indonesia.
Kursus-kursus bahasa Inggris bemunculan dimana-mana. Semua ini

dilakukan untuk memburu informasi sains, teknologi dan seni yang




kebanyakan disampaikan dalam bahasa Inggris. Singkatnya, sclain
prestasi dan prestise, bahasa Inggris memang sudah merupakain ‘

kebutuhan bagi masyarakat Indonesia dewasa ini.

1.2 Alasan Memilih Judul

Ada suatu gejala menarik untuk diketahui tentang sikap bangsa
Indonesia dalam menghadapi dampak yang ditimbulkan oleh bahasa
Inggris. Yakni kebutuhan mendesak akan informasi sains, teknologi,
dan seni yang tertulis dalam bahasa Inggris dan lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk mendidik seseorang dalam menguasai bahasa
Inggris, memaksa seseorang untuk melakukan penerjemahan sebagai
suatu alternatif. Bagi sebahagian orang, menggunakan jasa penerjemah
tampaknya jauh lebih efektif dan efisien daripada belajar bahasa Inggris
terlebih dahulu. Karya terjemahan merupakan salah satunya jalan
termudah dan tercepat untuk mengantisipasi banjirnya arus informasi
sains, teknologi dan seni yang masuk ke Indonesia. Singkatnya, dewasa
ini jasa penerjemah semakin banyak dibutuhkan orang di Indonesia.

Atas dasar pertimbangan inilah maka penulis mengangkat masalah
penerjemahan sebagai suatu topik yang akan dijadikan sebuah karya
ilmiah atau skripsi. Disamping itu dengan menganalisis karya /<)~
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terjemahan berarti kita sekaligus berhadapan dengan dua bahasa yaqig" Hahive)
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secara tajam berbeda dari segi sintaksis, semantik dan sosiolinguistiky !

Semua ini tentu akan menimbulkan daya tarik tersendiri bagi penulis.




1.3 Batasan Masalah

Masalah yang terdapat dalam penerjemahan mencakup hal yang
luas, sehingga membahas penerjemahan tanpa menentukan batasan-
batasan vang jelas, kemungkinan besar akan menghasilkan suatu
karya yang dangkal dan mengambang.

Oleh karena itu, masalah terjemahan vang akan dibahas di sini
dibatasi pada proses penerjemahan kalimat perintah bahasa Inggris
(English impertive sentence) ke dalam bahasa Indonesia. Jenis-jenis
kalimat perintah yang akan dibahas terdiri atas tiga jenis, seperti yang
dikemukakan oleh Holmes dalam Richard dan Schmidt {1983 : 98j).
Jenis-jenis itu adalah :

a). Kalimat perintah vang terdiri atas “You + imperative”
You just see the picture !
You go on with your work !
b). Kalimat perintah yang terdiri atas “Bentuk dasar kata kerja” {Base
form of verbj, seperti :
Forgive me !
Put your hands down !
¢}, Kalimat perintah yang terdiri atas “Let + first person pronoun”,
seperti :
Let’s finish here !

Let’s try !

Let’s see if you can sort this out !




1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara mengungkapkan kemampuan siswa SMU IRNAS
Makassar khususnya kelas tiga IPA dalam menerjemahkan kalimat
perintah bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.

2. Kendala-kendala apa yang mereka hadapi dalam menerjemahkan

kalimat perintah tersebut.

1.5 Tujuan Penulisan

Secara garis besar ada dua tujuan utama dalam penulisan skripsi
ini. Pertama, karya ini diharapakan dapat mengungkapkan kemampuan
siswa SMU IRNAS Makassar khususnya kelas tiga [PA dalam
menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia. Kedua, pengungkapan kemampuan tersebut juga diharapkan
dapat mendeskripsikan kendala-kendala yang mereka hadapi. Hasil
penelitian ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi mereka yang
ingin menggeluti dunia terjemahan, khususnya penerjemahan kalimat

perintah bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia.

1.6 Populasi dan Sampel

Secara keseluruhan, populasi siswa SMU IRNAS Makassar /. "
khususnya kelas tiga IPA adalah 37 orang. Dari populasi tersebut, f\O 5
\ > \

siswa dijadikan sebagai sampel. \
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1.7 Metodologi

Metode-metode yang dipergunakan dalam menyususn tulisan ini

adalah sebagai berikut :

1.7.1.

1.7.2.

1.7.3.

Studi Kepustakaan

Tujuan utama metode kepustakaan ini adalah mencari materi
bacaan yang relevan dengan pembahasan dalam penulisan ini.
Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca buku, jurnal,
dan materi-materi bacaan yang lain.

Studi Lapangan

Studi lapangan adalah suatu metode yang menuntut penulis
untuk berada di lokasi penelitian dalam hal ini SMU IRNAS
Makassar khususnya kelas tiga IPA. Tujuan utama studi
lapangan ini untuk memperoleh gambaran, data, dan bahan-
bahan lain yang berguna bagi penulis.

Studi Test Tertulis

Test tertulis yang berisikan 12 kalimat perintah bahasa
Inggris diberikan kepada 10 siswa untuk diterjernahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Hasil terjemahan mereka merupakan data
untuk dianalisis guna memperoleh gambaran mengenai

kemampuan mereka dalam menerjemahkan kalimat perintah

bahasa Inggris.




1.8 Sistematika Penulisan

Untuk membahas permasalahan dan penyelesaian dalam penulisan

skripsi ini dapat dilihat dari sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, alasan
memilih judul, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan, populasi dan sampel, metodologi dan sistematika
penulisan,

Merupakan bab yang memaparkan mengenai pengertian
kalimat perintah dan kalimat perintah bahasa Inggris yang
berpola: you + imperative, base form of verb, dan let + first
person pronoun.

Berisi pembahasan tentang penyajian data dan analisis data.
Bab ini membahas tentang kesimpulan dari seluruh

pembahasan dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran

menyangkut isi skripsi ini.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kalimat Perintah

Pada waktu berbicara atau berkomunikasi dengan seseorang, alat
ucap yang terdapat pada diri kita masing-masing memproduksi atau
menghasilkan kalimat-kalimat. Kemampuan manusia menghasilkan
kalimat tidak terbatas pada suatu fungsi saja, tetapi juga memiliki
kemampuan memproduksi kalimat yang mengemban sejumlah fungsi
berdasarkan kemampuan mereka. Kalau manusia hendak bertanya
misalnya, mereka mengucapkan kalimat yang lazim dipergunakan
untuk memerintah. Begitu pula manusia kalau hendak minta maaf
karena suatu kesalahan yang tidak disengaja, minta izin, dan
menyampaikan berita biasa, mereka akan mencari dan menggunakan
kalimat-kalimat yang biasa dipergunakan untuk mengantar Kkalimat
tersebut.

Diantara berbagai macam fungsi kalimat vang terdapat pada
bahasa, kalimat-kalimat yang dipergunakan untuk memerintah

seseorang, atau membuat seseorang melakukan sesuatu merupakan

jenis kalimat yang sangat penting. Manusia tidak dapat dipisahkan dari = N
penggunaan kalimat dengan fungsi seperti itu dalam kehidupannya. "‘L‘f:x: “
Sebagaimana diketahui, manusia itu adalah makhluk sosial yang pada\ /7 |
suatu sisi tidak luput dari segala kekurangan, dan pada sisi lain selalu \ #:i___:’




membutuhkan bantuan orang lain. Manusia menaruh Kepentingan
mutlak pada kalimat yang mengemban fungsi seperti itu, dan kalimat
tersebut lazim dimengerti sebagai kalimat perintah.

Kedudukan kalimat perintah yang menempati posisi penting dalam
kehidupan masyarakat telah mengundang perhatian beberapa ahli
bahasa. Bukti nyata tentang hal ini adalah terdapatnya beberapa
literatur yang membahas eksistensi kalimat perintah. Di bawah ini kita
dapat membaca beberapa batasan pengertian kalimat perintah :

Tarigan (1986 : 11) mengatakan :

“Kalimat perintah adalah kalimat yang dibentuk untuk memancing
responsi vang berupa tindakan”.

Menurut Kridalaksana { 1984 : 73}, imperative adalah :

“Bentuk kalimat atau verba untuk mengungkapkan perintah atau
keharusan atau larangan melaksanakan perbuatan ...”

Menurut Hornby (1984 : 73}, imperative adalah :
“The form a verb or a sentence expressing a command”.

Defenisi kalimat di atas menekankan pada dua pokok persoalan
yang terdapat pada kalimat perintah. Pertama, ada satuan bahasa yang
diucapakan atau dituliskan. Satuan bahasa vang dimaksudkan di sini
bukan kata, frase, atau klausa, melainkan kalimat. Kedua, ada maksud
yang ingin disampaikan melalui satuan bahasa itu. Maksud tersebut
dapat berupa perintah (imperative, directive, atau command),

permintaan (request), dan ajakan (suggestion). Berpatokan pada kedua

pokok persoalan tadi, kita dapat memberi pengertian yvang lebih tegas




pada Kkalimat perintah dengan mendefenisikannya sebagai suatu
kalimat yang diucapkan atau dituliskan dengan tujuan untuk
memerintah, mengajak atau wmeminta seseprang {lawan bicara)
melakiukan sesuatu.

Suatu hal yang tidak dapat dielakkan bahwa lengkapnya
pembahasan pengertian kalimat perintah atau utuhnya pemahaman
kita terhadapnya, dapat terlaksana dengan baik jika terlebih dahulu
kita memahami scluk beluk pengertian kalimat : apa itu kalimat?:
kondisi atau persyaratan apa yang harus dimiliki oleh sebuah kalimat?:
apa saja vang termasnk kamponen-komponen kalimat?: dan bagaimana
hubungan-hubungan komponen kalimat itu?.

Berbicara tentang pembahasan eksistensi kalimat secara
keseluruhan, paling tidak kita dapat menggunakan dua jenis
pendekatan. Pendekatan pertama adalah suatu pendekatan vyang
mencoba menganalisis kalimat dengan melihat struktur internalnya.
Dalam hal ini, perhatian kita difokuskan pada komponen-komponen
pembentuk kalimat, yang antara lain terdiri atas kata, frase, dan
klausa. Atau bisa juga, perhatian tersebut diarahkan pada subyek,
predikat, komplemen, obyek, dan keterangan (Quirk, et al, 1972 : 342).
Dengan menggunakan pendekatan ini, kalimat tampak merupakan
suatu unit terbesar karena membawahi beberapa satuan bahasa vang

lain.
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Pendekatan kedua adalah suatu suatu pendekatan yang menyoroti
kalimat dengan melihat struktur eksternalnya. Dalam pendekatan ini,
kalimat diperlakukan sebagai unit yvang tidak terlepas dengan kalimat-
kalimat dalam membangun suatu paragraf atau wacana. Dengan
pendekatan tersebut, kalimat tampak merupakan suatu unit terkecil
{(White, 1986 : 26). Khusus dalam skripsi ini, pembahasan pengertian
kalimat akan difokuskan pada pendekatan pertama.

Jika ditelusuri literatur-literatur kebahasaan, akan kita jumpai
sejumlah literatur yang membahas struktur internal kalimat secara
mendetail. Bahkan tidak sedikit di antara mereka yang memberikan
batasan pengertian tentang kalimat dengan berpatokan pada struktur
internalnya saja. Alisyahbana (1978 : 44) misalnya, mendefinisikan
kalimat dengan mengatakan bahwa :

“Kalimat adalah suatu kumpulan kata yang terkecil yang
mengandung pikiran yvang lengkap.”

Disamping itu, Kridalaksana (1984 : 83) mengatakan kalimat adalah :
“... konstruksi gramatikal vang terdiri atas satu atau lebih klausa
vang ditata menurut pola yang tertentu, dan dapat berdiri sendiri
sebagai satu satuan.”

Pendapat lain tentang kalimat juga telah dikemukakan oleh Palmer

{1983 : 37). Dia mengatakan :

“The sentence is essentsially a gramatical unit...sentence will

consist minimally of a subject noun phrase and a phrase as its
predicate or complement. Each of these may be a single word...”

11




Selanjutnya, Cook (1969 : 39) menyatakan hahwa :

“A sentence is a gramatical unit, a construction in which it

contitutes any utterance with final intonation contour and the
constituents are the clauses, connecting participles, and intonation
patterns .”

Sejalan dengan pendapat Cook, Keraf (1878 : 156} mengatakan bahwa :
“Kalimat adalah salah satu bagian ujaran vang didahului dan
diikuti oleh kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan
bahwa bagian ujaran itu sudah lengkap.”

Secara langsung atau tidak langsung definisi-definisi di atas
memberikan kita secperangkat kesimpulan yvang menyatakan bahwa
kalimat mengandung paling tidak empat unsur yang saling bekerja
sama secara erat dan tak terpisah dalam membentuk suatu kalimat.
Keempat unsur tersebut antara lain adalah makna, keteraturan
gramatikal, intonasi, dan situasi, Tiap unsur itu akan dijelaskan satu
persatu di bawah ini.

Makna. Makna adalah arti atau maksud suatu perkataan
(Poerwadarminta, 1976 : 624). Jika dihubungkan dengan kalimat, maka
makna yang dimaksudkan di sini tidak lain adalah isi {content] yvang
dapat berbentuk perasaan, pikiran, atau maksud yang ingin
disampaikan melalui kalimat. Makna merupakan unsur penting vang
harus dikandung oleh kalimat. Perkataan “colourful ideas sleep
furiously” misalnya tidak dapat dianggap sebagai kalimat karena

mengandung makna atau pokok pikiran vyang utuh, meskipun
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sebenarnya perkataan tersebut memiliki keteraturan gramatikal yang
sempurna.

Terlebih-lebih di dalam kalimat perintah, tampaknva tidak
berlebihan kalau kita menyimpulkan makna sebagai unsur penentu.
Sempurnanya suatu kalimat perintah sangat bergantung pada
berhasilnya lawan bicara memahami makna kalimat yvang diucapkan
atau dituliskan. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat pada
reaksi vang diberikan setelah mendengar kalimat perintah itu. Sebagai
contoh, seorang siswa vang karena kehausan dia masuk ke suatu
warung, dan berkata “Teh !". Perkataan tersebut dapat berupa kalimat
jika pelayan warung itu memahami maknanya, lalu mengantarkan si
siswa tadi dengan secangkir teh. Kesimpulannya, khusus dalam kalimat
perintah makna dapat menimbulkan reaksi fisik pada lawan bicara.

Keteraturan gramatikal. Masalah Kketeraturan gramatikal telah
disinggung sedikit di atas. Pada hakekatnya keteraturan gramatikal
menekankan pada tepatnya kata-kata (pembentuk kalimat] mengisi
fungsi atau jabatan yang tersedia dalam suatu struktur kalimat.
Subyek harus berada pada tempat yang sebenarnyg; tempat subyek
tidak boleh dipertukarkan dengan tempat obyek pada kalimat aktif;
predikat harus selalu mengikuti subyek dalam konstruksi normal; dan
seterusnya. Tempat-tempat mereka telah tertentu dan hal itu berlaku
secara konvensional berdasarkan kaidah-kaidah gramatikal vang ada

pada bahasa bersangkutan. Sekiranya penghilangan bagian-bagian
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kalimat (elipsis) harus terjadi, maka prosesnya pun harus pada
ketentuan gramatikal yang ada. Keteraturan ini lebih memperlihatkan
sosoknya yang jelas pada bahasa tertulis yang tampaknya lebih formal
dibandingkan dengan bahasa lisan. Jika dikaitkan dengan kalimat
perintah, maka Kketeraturan gramatikal diberlakukan atau dipakai
untuk mengklasifikasikan jenis-jenis kalimat perintah sehingga
didapatkan pola gramatikal kalimat perintah yang “paten (terutama
dalam bahasa Inggris) dan pada sisi lainnya juga dipakai untuk
menentukan kalimat-kalimat yang tidak benar karena udak sesuai
dengan keteraturan gramatikal kalimat perintah yang ada. Di samping
itu, keteraturan gramatikal pada hakekatnya bertujuan untuk
mendukung keutuhan makna, dalam hal ini makna struktural atau
sering juga disebut makna gramatikal.

Intonasi. Intonasi adalah pola perubahan nada yang dihasilkan

pembicara pada waktu mengucapkan ujaran atau bagian-bagiannya
(Kridalaksana, 1984 : 77). Dengan kata lain, intonasi adalah turun
naiknya suara dalam mengucapkan suatu kalimat. Di dalam

operasionalnya, intonasi melibatkan unsur-unsur lain seperti tekanan

suara (stress), jeda (pause), dan lain-lain. Sebelum kita lanjut berbicara m .

terlebih dahulu akan ditekankan bahwa pembicaraan akan lebi.\‘\ o
terfokus pada bahasa lisan. \ e i
Unsur intonasi juga merupakan unsur yang memainkan peranan

penting dalam menentukan apakah suatu perkataan merupakan
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kalimat atau bukan. Dalam kebanyakan kasus, kita dapat dengan
mudah menentukan berbagai jenis kalimat seperti kalimat tanya,
kalimat negatif, kalimat perintah, kalimat berita dan sebagainya setelah
mengetahui pola intonasinya sewaktu diucapkan. Bahkan kita dapat
menentukan bahwa suatu perkataan bukanlah kalimat karena
intonasinya yang ‘memberitahu’ kita.

Seperti halnya dengan keteraturan gramatikal yang dikemukakan di
atas, unsur ini merupakan suatu hal yang konvensional pada masing-
masing bahasa yang ada. Pada bahasa Indenesia misalnya, kalimat
perintah diucapkan dengan intonasi yang tinggi, hampir menyerupai
suatu seruan, dan tampaknya, intonasi kalimat perintah bahasa
Indonesia memiliki kemiripan dengan intonasi kalimat perintah bahasa
Inggris,

Lantas bagaimana pula wujud intonasi itu dalam bahasa tertulis?.
Unsur intonasi dalam bahasa tulisan diwujudkan dalam bentuk tanda
baca atau pungtuasi dan beberapa bentuk tertulis lainnya. Misalnya,
setiap kalimat harus diawali dengan huruf besar dan diakhiri titik, atau
tanda tanya, atau tanda seru. Akan tetapi jika kita renungkan secara
mendalam maka dapat dikatakan bahwa pungtuasi yang ada
tampaknya belum mampu mentranskripsikan semua unsur-unsur
intonasi dengan sempurna.

Situasi. Situasi atau Palmer (1983 : 51) menyebutnya dengan istilah

‘context of situation’, merupakan unsur penting dalam menentukan
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apakah suatu perkataan dapat diterima sebagai kalimat atau tidak.
Dalam bahasa lisan, situasi dapat diartikan sebagai tempat atau
suasana dimana suatu perkataan diucapkan. Perkataan “saya mau beli
sepatu” yang diucapkan pada seorang pegawai perpustakaan yang kita
tidak kenal dan perkataan tersebut kita ucapkan di perpustakaan,
mungkin tidak dapat diterima sebagai kalimat karena perkataan seperti
itu diucapkan pada situasi yang tidak benar, walaupun perkataan
tersebut tidak memiliki makna, keteraturan gramatikal, dan intonasi
yang tepat pula. Ahli bahasa yang mengemukakan pentingnya unsur

situasi ini adalah Malinowski dan Firth (lihat Palmer, 1983 : 51).

2.2 Kalimat Perintah Bahasa Inggris
Telah kita bahas sedikit mengenai jenis-jenis kalimat perintah
bahasa Inggris pada bagian terdahulu. Sebagai suatu kelengkapan
pembahasan pada topik tersebut, penulis akan membahas jenis-jenis
itu secara terperinci di bawah ini. Sebagai bahan acuan, digunakan dua

sumber atau referensi, yakni Michael Swan (1988) dan Janet Holmes

(lihat Richard dan Schmidt, 1984). Jr e o,
: A //.,' .”m -
2.2.1 Kalimat Perintah Dengan "You + Imperative < e B
4

S AN M
\ [y
- L

Sebenarnya jika situasi sudah jelas, pembicara tidak perll}\ :
lagi mencantumkan subyek dalam membuat kalimat perintah \ e
(Swan, 1988 : 314). Tetapi jika ingin memperjelas kepada siapa

dia hendak menunjukkan kalimat perintahnya, maka pembicara
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bisa mencantumkan subject seperti YOU. Berikut ini adalah
contoh-contoh kalimat imperative yang menggunakan subject
YOU :

You answer the phone !

You just the picture !

You go on with your work !

You look at this car!
Disamping untuk memperjelas kepada siapa kalimat perintah itu
ditujukan, penggunaan subject YOU dimaksudkan untuk
memperlihatkan kemarahan kepada lawan bicara (Swan, 1988 :
315). Untuk lebih jelasnya, perhatikan contch-contoh di bawah
ini :

You get out !

You take your hands off time !

Selain YOU, subjek- subjek jenis lain tetap dapat

dipergunakan. Contoh :

Mary, come here ; the rest of you stay where vou are !

Somebody move !

Nobody move !

Somebody, go to the shop!

2.2.2 Kalimat Perintah Dengan "Base Form of Verb
‘Base Form of Verb™ atau kata kerja bentuk dasar merupakan

bentuk kalimat perintah yang paling sederhana (Holmes dalam
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Richard dan Schmidt, 1984 : 98). Dalam prakteknya, bentuk ini
sering dipergunakan jika situasi pembicaraan sudah sangat jelas
bagi masing-masing pembicara, sehingga tidak perlu lagi
mencantumkan atau memberikan subjek. Contoh-contoh kalimat
perintah yvang berkonstruksi seperti di atas adalah sebagai
berikut :

Forgive me !

Speak louder!

Put your hands down !

Come over here by me !

Get out!

Untuk  kalimat perintah yang berbentuk  negatif,
dipergunakan dua bentuk, vakni betuk DO NOT atau DON'T
(Swan, 1988 : 314). Perhatikan beberapa contoh di bawah ini :

Do not lean out of the window !
Don’t worry !

Don’t be so stupid !

Don'’t be late !

Penggunaan kata DO di depan kata kerja dasar kalimat
perintah bentuk positif dimaksudkan untuk menekankan
kesopanan {Swan, 1988 : 314}, Contoh :

Do sit down !

Do forgive me, I didn’t mean to interrup !
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Do try to make less noise, children !

2.2 3 Kalimat Perintah Dengan "Let + First Person Pronoun

Kata kerja ‘let” berarti ‘mari’ atau ‘membiarkan (Echols dan
Shadily, 1984 : 335). Contoh kata kerja ’‘let” yang berarti
‘membiarkan’ adalah sebagai berikut :

We let the upstairs room to a student !

Di dalam bahasa Inggris, kata kerja ‘let” yang diikuti oleh
“first person pronoun atau kata ganti pertama seperti ‘us’ dan
‘'me’ dapat membentuk suatu konstruksi kalimat perintah.
Penggabungan kedua kata tersebut berbentuk let us (sering
disingkat let’s) dan let me (Holmes dalam Richard dan Schmidt,
1984 : 102). Berikut ini terdapat beberapa contoh kalimat
perintah yang menggunakan konstruksi seperti diatas :

Let's go home !

Let’s have a party !

Let’s not get angry !

Let’s finish here !

Let's try !

Let’s see if you can sort this out !
Let’s me get a shot at time !

Kita telah membahas pengertian kalimat perintah dan jenis-
jenis konstruksi kalimat perintah yang terdapat dalam bahasa

Inggris. Pada Bab 1lI, kita akan mempresentasikan dan
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menganalisis hasil-hasil terjemahan kalimat perintah bahasa
Inggris ke dalam bahasa Indonesia vang dilakukan oleh siswa

kelas tiga [PA SMU IRNAS Makassar.
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BAB 11

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

3.1 Penyajian Data

Seperti yang telah diterangkan pada bab terdahulu bahwa data
yang dijadikan bahan untuk mengetahui kemampuan siswa SMU
IRNAS Makassar khususnya kelas tiga IPA dalam menerjemahkan
kalimat perintah bahasa Inggris diperoieh dengan cara meminta 10
siswa (disingkat menjadi SW) untuk menerjemahkan 12 kalunat
perintah bahasa Inggris. Hasil terjemahan yang mereka lakukan pada
12 kalimat bahasa Inggris tersebut dapat dilihat di bawah ini, Untuk
mengidentifikasi setiap siswa dan untuk mcnghindaril penggunaan
nama secara langsung,' angka dipérgunakan untuk merujuk identitas
siswa tersebut. Dengan demikian, SW 1 berarti Siswa 1 dan seterusnya.
1. Have a look at the picture !

SW 1 : Lihatlah gambar itu ! (B)

SW 2 : Kelihatannya seperti gambar. (S)

SW 3 : Kelihatannya seperti gambar. (S)

SW 4 : Perhatikan gambar itu ! (B)

SW 5 : Dapat melihat gambar. (S}

SW 6 : Dapat melihat pada sebuah gambar. (5]
SW 7 : Lihatlah pada gambar itu ! (B}

SW 8 : Lihatlah gambar itu ! (B)
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SW 9 : Apakah dilihat sebuah gambar itu ! (S}
SW 10 : Lihatlah pada gambar itu ! (B)
2. Don't all talk at once !
SW 1 :Jangan bicara semuanya ! (B)
SW 2 : Semua jangan bicara sendiri! (S)
SW 3 : Jangan bicara! (S}
SW 4 : Jangan ribut (bercakap-cakap) ! (S}
SW 5 :Jangan berbicara sama sekali! (S)
SW 6 :Jangan mengeluarkan suara sama sekali ! {S)
SW 7 : Tidak semua orang bicara ! (S}
SW 8 :Jangan katakan semuanya sekali lagi ! (S)
SW 9 : Tidak semua berbicara sama sekali ! (S)
SW 10 : Cukup katakan sekali saja ! (S}
3. You just see the picture !
SW 1 : Anda hanya melihat gambar ! (B)
SW 2 : Anda baru saja melihat gambar ! (S)
SW 3 : Anda baru saja melihat gambar ! (S}
SW 4 : Kamu harus perhatikan gambar itu ! {S)
SW 5 : Anda harus melihat pada sebuah gambar [ (S}
SW 6 : Kamu dapat melihat ke sebuah gambar ! (S)
SW 7 : Engkau melihat gambar itu ! (B)
SW 8 : Engkau hanya lihat gambar itu ! (B}

SW 9 : Engkau lihat gambar itu ! (B}
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SW 10 : Kamu hanya melihat gambar itu ! (B)

4. You go on with your work !

SW

SwW

SW

SW

SW

SW

Sw

SW

1

2

8

9

: Engkau teruskan pekerjaanmu ! (B)

: Anda teruskan saja pekerjaanmu ! (B)

: Teruskan pekerjaanmu ! (B}

: Kamu harus meneruskan pekerjaanmu ! (B)

: Anda pergi dengan meninggalkan pekerjaan anda! {S)
: Kamu pergi dengan meninggalkan pekerjaanmu ! (S)

: Kau pergi dengan dia untuk bekerja ! (S)

: Engkau teruskan pekerjaanmu ! (B}

: Engkau pergi dengan pekerjaan anda ! {S)

SW 10 : Kamu pergi dengan pekerjaanmu ! (S)

5. Let’'s finish there !

SW

SwW

SwW

SW

Sw

SwW

SwW

SwW

Sw

SwW

1

2

: Mari selesaikan di sana ! (B)

: Mari diselesaikan di sana ! (B}
: Berhenti ! (S}

: Mari berhenti di sini ! (8)

: Ayo bereskan di sana ! (B)

: Cepatlah berhenti di sana ! (S}
: Berhenti di sana ! (S)

: Mari selesaikan di sana ! (B}

: Mari kita berahir disana ! (§)

10 : Mari selesaikan di sana ! (B)




6. Let'stry!
SW 1 : Marilah mencoba ! (B)
SW 2 : Silahkan di coba! (B)
SW 3 : Cobalah! (B)
SW 4 : Cobalah! (B)
SW 5 : Silahkan, ayo coba ! (B)
SW 6 : Silahkan mencoba ! (B)
SW 7 : Mari kita mencoba ! (B)
SW 8 : Mari mencoba ! (B)
SW 9 : Mari kita mencoba ! (B)
SW 10 : Mari mencoba ! (B)

7. Speak up
SW 1 : Berbicaralah! (B)

-

SW 2 : Bicaralah! (B)

SW 3 : Bicaralah ! (B)

SW 4 : Berbicaralah ! (B)
SW 5 : Berbicaralah ! (B)
SW 6 : Angkat bicara ! (B)
SW 7 : Berbicaralah ! (B)
SW 8 : Berbicaralah ! (B)
SW 9 : Berbicaralah ! (B)

SW 10 : Berbicaralah ! (B)
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8. Let me take a look!

SwW

SwW

Sw

SwW

SW

SW

Sw

Sw

SwW

1

2

9

: Coba saya lihat ! {B)

: Mari, saya akan lihat ! (B)

: Mari, saya akan melihatnya ! (B}

: Coba kulihat ! (B)

: Ayo perhatikan apa yvang saya bawa ! (S)
: Perhatikanlah apa yang saya bawa ! {S)
: Saya akan mengambil itu ! (S)

: Coba saya lihat ! (B)

: Coba saya lihat ! (B}

SW 10 : Mari bersamaku mencari perhatian ! {S)

9. Don't ever look back !

SW 1 :Jangan melihat kembali ! (S)

SW
SwW
Sw
SwW
SW
SW
Sw

SW

2

3

1 Jangan pulang ! (5)

: Jangan pulang ! (S)

- .Tangan pernah menoleh ke belakang ! (B)

: Jangan menoleh ke belakang ! (B}

: Jangan sekali-kali melihatnya kembali ! {S)
: Jangan melihat ke belakang ! (B)

: Jangan melihat ke belakang ! (B)

: Tidak pernah melihat ke belakang ! (S}

SW 10 : Jangan melihat ke belakang ! (B)
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10. Come over here so [ can see you !

SW
SwW
SW
SwW

SwW

8

: Sinilah, saya akan melihat anda ! (S)

: Sinilah saya akan melihatmu ! (S)

: Datanglah ke sini, saya ingin bertemu engkau ! {S)
S saya dapat melihat anda ! {S)

: Berikan kemari kemudian saya dapat melihatmu ! (S)
: Datanglah ke sini, saya akan melihatmu ! (S)

: Datanglah ke sini, agar saya dapat melihatmu ! (B)

SW 9 : Pernah datang di sini, juga saya dapat melihatnya ! (S)

SW 10 : Datanglah di sebelah sini juga ! (S)

11. Let me get a shot at him !

SW

SW

SwW

SwW

SW

Sw

SwW

SwW

Sw

1

2

8

9

................................ (S}
: Saya lebih pendek darinya ! (S}

: Berikan gambarku padanya ! (S)

: Berikan kepada sava ! (S)

: Berikan kepada saya celana pendek miliknya ! (S}
: Biar saya akan menembaknya ! (B)

: Mari saya menembakanya ! (B}

: Mari saya tembak dia ! (B)

SW 10 : Mari bersamaku ! (S)
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12. You keep your wife here !

SW 2 : Jagalah istrimu di sini ! (B}

SW 3 : Peliharalah istrimu di sini ! (B)

SW 4 5 (S}
SW 5 : Anda bisa membawa istri anda kemari ! (S)
SW 6 : Bawalah istrimu kemari! (S)

SW 7 e (S)
SW 8 : Engkau membuat pusing istrimu di sini ! {S)
SW 9 : Engkau menjaga istrimu di sini ! (B)

SW 10 : Kamu membuat pusing istrimu di sini ! (S)

3.2 Analisis Data

Menerjemahkan merupakan suatu kegiatan pengalihan amanat
antara budaya dan atau antar bahasa dalam tataran gramatikal dan
leksikal dengan maksud efek, atau wujud yang sedapat mungkin
dipertahankan (Kridalaksana, 1984 : 149). Menurut Larson {Taniran,
1984 : 4}, proses menerjemahkan membutuhkan beberapa prosedur
sebagai tahapan vang harus dilalui untuk menghasilkan terjemahan
yvang idiomatis, Tahapan-tahapan vang dimaksud oleh Larson tadi
antara lain adalah : mempelajari leksikon, struktur gramatikal, situasi
komunikasi, dan konteks budaya dari teks bahasa sumber

menganalisis tcks bahasa sumber untuk menemukan maknanya : dan




menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai dalam
hahasa sasaran dan konteks budayanya.

Sulit dipungkiri bahwa tahapan-tahapan di atas dimaksudkan

Kegagalan menemukan makna teks bahasa sumber kemungkinan besar
akan menghasilkan terjemahan yang menyimpang. Di samping itu,
pengetahuan yang memadai terhadap bahasa sasaran juga merupakan
persyaratan utama harus dimiliki oleh seorang penerjemah (Sakri,
1984 : 1). Kegagalan menemukan padanan dalam bahasa sasaran
secara tepat sangat menghambat untuk mrnghasilkan ferjemahan yang
idiomatis.

Sehubungan dengan itu, analisis dalam skripsi ini difokuskan pada
kemampuan siswa Kkelas tiga IPA SMU IRNAS Makassar dalam
menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia. Dalam analisis data ini, ada tiga aspek yang perlu disoroti :
pertama, kemampuan mereka dalam memahami makna struktur
gramatikal kalimat perintah bahasa sumber ; kedua, mereka dalam
memahami makna leksikon-leksikon yang membentuk kalimat perintah
bahasa sumber ; ketiga, kemampuan mereka dalam memilih leksikon-
leksikon dan  struktur gramatikal bahasa  sasaran uqtuk

mengungkapkan makna kalimat bahasa sumber.




3.2.1 Kemampuan Meneriemahkan Kalimat Perintah Berpola “You +
Imperative

Dalam test tertulis yang diberikan kepada siswa, terdapat 3
kalimat (scal 3, 4, 12 ) yang berpola "You + imperative’. Analisis
kemampuan siswa pada masing-masing soal dapat dilihat di
bawah ini.

Kalimat 3 : You just see the picture. Makna kalimat bahasa
sumber ini adalah "Anda gambar itu’. Dari 10 siswa, 5 siswa (SW
1,7, 8,9, 10 berhasil mempertahankan makna kalimat perintah
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, meskipun leksikon
bahasa sasaran yang mereka gunakan bervariasi. Misalnya SW 1
menerjemahkannya "Anda hanya melihat gambar'; SW 7, 8, 9
menerjemahkannya "Engkau hanya melihat gambar itu’; dan SW
10 menerjemahkannya "Kamu hanya melihat gambar itu". Lima
siswa lainnya (SW 2, 3, 4, 5, 6) gagal mempertahankan makna
kalimat 3. Dengan demikian, prosentase kemampuan mereka
dalam menerjemahkan kalimat 3 adalah 50%.

SW 2 dan 3 menerjemahkannya ‘Anda baru saja melihat
gambar’. Kalimat ini tidak dapat memepertahankan makna
kalimat bahasa sumber, karena kalimat itu tidak mengandung
makna kalimat perintah. Hal ini disebabkan karena leksikon
“just’ diterjemahkan "baru saja’, yang seharusnya diteriemahkan

"hanya’.
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SW 4 menerjemahkannya ke dalam "Kamu harus perhatikan
gambar itu” dan SW 5 menerjemahkannya ke dalam "Anda harus
melihat pada sebuah gambar’. Kalimat-kalimat tadi ftidak
mempertahankan makna kalimat bahasa sumber secara utuh,
karena terdapat kesalahan proses penerjemahan dalam tingkat
leksikal. Leksikon “just™ diterjemahkan "harus’, yang semestinya
diterjemahkan "hanya’ atau ‘cukup’.

SW 6 menerjemahkannya ke dalam ‘Kamu dapat melihat ke
sebuah gambar'. Kalimat tidak dapat mempertahankan makna
katimat bshasa sumber, karena kalimat tersebut tidak
mengandung makna kalimat perintah, Hal ini disehabkan karena
makna leksikon “just’ diterjemahkan ‘dapat’ yang semestinya
diterjemahkan "hanya’ atau cukup’.

Kalimat 4 : You go on with your work ! Makna kalimat
perintah ini adalah "Teruskan pekerjaan kalian™. Dari 10 siswa, 5
siswa (SW 1, 2, 3, 4, dan &) berhasil mempertahankan makna
kalimat bahasa sumber, meskipun wmereka menggiinakan
leksikon yang bervariasi. Misalanya SW 1 menerjemahkannya
"Engkau teruskan pekerjaanmu’; SW 2 menerjemahkannya "Anda
teruskan saja pekerjaanmu’; SW 3 menerjemahkannya "Teruskan
pekerjaanmu’; SW 4 menerjemahkannya ‘Kamu harus
meneruskan pekerjaanmu’; dan SW 8 menerjemahkannya

‘Engkau teruskan pekerjaanmu’. Lima siswa lainnya (SW 5, 6, 7,
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9, 10) gagal, schingga hasil terjemahannya menyimpang dari
makna kalimat 4. Dengan demikian, prosentase kemampuan
mereka dalamn menerjemahkan kalimat 4 adalah 50%.

SW 5 menerjemahkan kalimat 4 itu ke dalam "Anda pergi
dengan meninggalakan pekerjaanmu’. Meskipun makna yang
ditimbulkan kalimat ini tergolong kalimat perintah, tetapi tidak
mampu mempertahankan makna pada kalimat 4. Hal ini
disebabkan karena leksikon ‘go on with' diterjemahkan ‘pergi
dengan meninggalkan’, yang semestinya ‘teruskan’. SW 6 juga
melakukan kesalahan sepert: itu.

SW 7 menerjemahkannya ‘Kau dengan dia untuk bekerja’.
Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat 4
karena terdapat kesalahan proses penerjemahan leksikon.
Leksikon "go on with’ seharusnya diterjemahkan “teruskan’,
bukan ‘pergi dengan dia’. Di samping itu, leksikon ‘your work’
seharusnya diterjemahkan “pekerjaanmu’, bukan “untuk
bekerja’.

SW 9 menerjemahkannya ‘'Engkau pergi dengan pekerjaan
anda’. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat 4
karena leksikon 'go on’ diterjemahkan "pergi’. Padanan yang
tepat untuk leksikon "go on” adalah “teruskan’. Di samping SW 9,

SW 10 juga melakukan kesalahan vang sama.
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Kalimat 12 : You keep your wife here ! Makna kalimat
perintah ini adalah "Kau jaga istrimu disini’. Dari 10 siswa, 3
siswa (SW 2, 3, dan 9) berhasil mempertahankan makna kalimat
12, meskipun leksikon yang mereka gunakan bervariasi.
Misalnya SW 2 menerjemahkan “Jagalah istrimu di sini’; SW 3
menerjemahkannya “Peliharalah istrimu di sini; SW 9
menerjemahkannya "Engkau menjaga istrimi di sini’. 7 siswa
lainnya (SW 1, 4, 5, 6, 7, 8, 10) gagal, sehingga terjemahan yang
mereka hasilkan menyimpang dari makna kalimat 12. Dengan
demikian, prosentase kemampuan mereka dalam
menerjemahkan kalimat 12 adalah 30 %.

SW 1, 4, dan 9 tidak menghasilkan terjemahan kalimat 12.

SW 5 menerjemahkan kalimat 12 ke dalam Anda bisa
membawa istri anda kemari. Kalimat ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat 12, karena tidak mengandung
makna kalimat perintah. Hal ini disebabkan karena leksikon
‘keep” diterjemahkan ‘bisa membawa’, yang semestinya
diterjemahkan ‘jaga'. Di samping itu, leksikon here” seharusnya

diterjemahkan "di sini’, bukan ke mari'.

SW 8 menerjemahkannya "Engkau membuat pusing istrimu

disini’. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna kali.nﬁat 5
12, karena kalimat ini tidak mengandung makna kalimat -

perintah, tetapi hanya sekedar makna kalimat pernyataan. Hal
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ini disebabkan karena leksikon ‘keep’ diterjemahkan "'membuat
pusing’. Padanan vang tepat untuk leksikon ‘keep” adalah “jaga’.
Di samping SW 8, SW 10 juga melakitkan kesalahan yang sama.

Secara ringkas, kemampuan siswa dalam menerjemahkan
kalimat perintah bahasa Inggris yang berpola "You + Imperative’
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1 : Kemampuan Siswa Dalam Menerjemahkan Kalimat
Perintah Berpola 'You + Imperative

SISWA

KALIMAT
1 2 345 6 7 8 9 10
l PR —
3 [ V X X X X X VV VYV
4 VVVYV X X XV XX
12 X VVXXXXXVV

Sumber: Data hasil penelitian pada SMU IRNAS Makassar.
Keterangan: X = gagal menerjemahkan
V = berhasil menerjemahkan
Nomor pada lajur atas adalah identitas siswa;
sedangkan nomor pada lajur kiri adalah kalimat
dalam test.
Prosentase rata-rata pencapaian siswa dalam
menerjemahkan kalimat bahasa perintah Inggris yang berpola
“You + [mperative adalah 43,3 %. Prosentase rata-rata ini

diperoleh dengan menggunakan rumus berikut ini :

33



3.2.2

Jumlah Prosentase

Pada Tiap Soal
= Prosentase Rata-Rata
Jumlah Soal
Atau
130%
=43,3%
3
Kemampuan Meneriemahkan Kalimat Perintah Berpola "Base

Form of Verb'

Data test tertulis yang diberikan kepada siswa, terdapat 5
kalimat {soal 1, 2, 7, 9, dan 10} yang berpola Base Form of Verb'.
Analisis kemampuan siswa pada masing-masing soal tersebut
dapat dilihat di bawah ini.

Kalimat 1 : Have a look at the picture. Makna kalimat
perintah ini adalah "Lihat gambar itu !". Dari 10 siswa, 5 siswa
(SW 1, 4, 7, 8, 10) berhasil menerjamahkan makna kalimat
bahasa sumber tersebut ke dalam bahasa sasaran dengan benar,
karena kalimat-kalimat bahasa sasaran vyang dihasilkan
mengandung makna kalimat perintah, meskipun leksikon bahasa
sasaran yvang mercka pilih bervariasi antara siswa yang satu
dengan siswa yang lain. Misalnya, SW 1 dan SW 8
menerjemahkannya menjadi "Perhatikan gambar itu !'. Lima
siswa lainnya (SW 2, 3, 5, 6, 9) gagal karena kalimat-kalimat

mereka tidak mengandung makna kalimat perintah. Dengan
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demikian, prosentase kemampuan mereka dalam
menerjamahkan kalimat 1 adalah 50 %.

SW 2 dan 3 menerjemahkan kaliamt 1 menjadi "Kelihatannya
seperti gambar. Kalimat bahasa sasaran ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat 1 karena kalimat bahasa
sasaran itu tidak mengandung makna kalimat perintah. SW 5
menerjemahkannya ke dalam ‘Dapat melihat gambar . Kalimat
bahasa sasaran ini tidak dapat memprtahankan kalimat 1 karena
kalimat ini tidak mengandung kalimat perintah. SW 6
menerjemahkannya ke dalam "Dapat melihat pada sebuah
gambar. Kalimat bahasa sasaran ini tdak dapat
mempertahankan makna kalimat 1 karena kalimat bahasa
sasaran ini tidak mengandung kalimat perintah. SW 9
menerjemahkannya ke dalam "Apakah dilihat sebuah gambar
itu’. Kalimat bahasa sasaran ini tidak dapat memepertahankan
makna kalimat 1 karena kalimat ini tidak mengandung makna
kalimat perintah, melainkan bermakna kalimat tanya.

Kalimat 2 : Don’t all talk at once. Makna perintah ini adalah
‘Jangan bicara serentak !'. Dari 10 siswa, hanya 1 siswa (SW 1)
berhasil menerjemahkan kalimat perintah bahasa sumber itu ke
dalam bahasa sasaran dengan benar, karena kalimat yang
dihasilkan bermakna kalimat perintah, ‘Jangan bicara

semuanyva!’. Sembilan siswa lainnya (SW 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, O, 10)




gagal karena kalimat mereka tidak mengandung kalimat
perintah.Dengan demikian, prosentase kemampuan mereka
dalam menerjemahkan kalimat 2 adalah 10 %.

SW 2 gagal memepertahankan makna kalimat 2 karena dia
menerjemahkannya ke dalam Semua jangan bicara sendiri’.
Secara gramatikal, kalimat bahasa sasaran ini sudah betul,
karena berstruktur gramatikal kalimat perintah. Namun secara
leksikal, terdapat kesalahan pada proses terjemahan tersebut.
Padanan leksikon yang tepat untuk at once adalah “serentak’
atau semuanya’, bukan “sendiri .

SW 3 menerjemahkan kalimat 2 menjadi ‘Jangan bicara .
Meskipun struktur gramatikal kalimat bahasa sasaran ini
merupakan kalimat perintah, tetapi tidak dapat
mempertahankan makna kalimat 2 secara utuh. Hal ini
disebabkan karena leksikon "at once’ tidak diterjemahkan. Di
ssamping SW 3, SW 4 juga melakukan hal yang sama.

SW 5 menerjemahkan kalimat 2 menjadi "Jangan bicara
sama sekali’. Hasil terjemahan ini meskipun benar dari segi
struktur gramatikal karena tetap sebagai kalimat perintah, tetapi

salah dari segi leksikal. Leksikon "at once berpadanan dengan

‘serentak” atau ‘semuanya’, bukan ‘sama sekali’. Di samping SW .. °

5, SW 6 dan SW 9 juga menerjemahkan leksikon "at once

menjadi "sama sekali'.

36

N



SW 7 menerjemahkannya menjadi Tidak semua orang
bicara’. Kalimat bahasa sasaran ini tidak berpola gramatikal
kalimat perintah. Di samping itu, leksikon "at once’ tidak
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. Oleh karena itu,
kalimat bahasa sasaran tersebut tidak dapat mempertahankan
makna kalimat 2 secara utuh.

SW 8 menerjemahkannya menjadi "Jangan semuanya sekali
lagi’. Kalimat bahasa sasaran ini tidak dapat mempertahankan
makna kalimat bahasa sumber karena kesalahan dalam tataran
leksikonn. Padanan leksikon ‘talk”™ adalah ‘“bicara’, bukan
"katakan'. Padanan leksikon "at once” adalah “serentak’, bukan

SW 10 menerjemahkannya menjadi "Cukup katakan sekali
saja’. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat 2
secara utuh karena terdapat beberapa kesalahan. Pertama,
padanan leksikon "Don't’ adalah ‘Jangan’, bukan ‘cukup'.
Kedua, padanan leksikon “talk™ adalah "bicara’, bukan katakan".
Ketiga, padanan leksikon ‘"at once’ adalah “serentak’ atau
‘semuanya’, bukan ‘sekali saja’.

Kalimat 7 : Speak up!. Makna kalimat perintah ini adalah
“bicaralah’. Dari 10 siswa, semuanya berhasil menerjemahkan
makna kalimat perintah tersebut ke dalam bahasa sumber

dengan benar, meskipun mereka menggunakan unsur leksikon
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yang bervariasi. Misalnya, SW 1, 4, 5, 7, 8, 9, 10 menggunakan
leksikon “bicaralah’; sedangkan SW 6 manggunakan leksikon
‘angkat bicara’. Dengan demikian, prosentase kemampuan
mereka dalam menerjemahkan kalmat 7 adalah 100 %.

Kalimat 9 : Don’t ever ook back !. Makna kalimat perintah ini
adalah “Jangan pernah menoleh ke belakang’. Dari 10 siswa, 5
siswa (SW 4, 5. 7, 8, 10) berhasil menerjemahkan kalimat 9 ke
dalam bahasa sasaran dengan benar, meskipun meereka
menggunakan leksikon yang bervariasi. Misalnya, SW 4
menerjemahkannya ke dalam ‘Jangan pernah menoleh ke
belakang’; SW 5 menerjemahkannya ke dalam "Jangan menoleh
ke belakang; sedangkan SW 7, 8, 10 menerjemahkannya
Jangan melihat ke belakang’. Lima siswa lainnya (SW 1, 2, 3, 6,
9) gagal mempertahankan makna kalimat 9 tersebut ke dalam
bahasa sasaran. Dengan demikian, prosentase kemampuan
mereka dalam menerjemahkan kalimat 9 adalah 50 %.

SW 1 gagal mempertahankan makna kalimat 9 ke dalam
bahasa sasaran karena dia menerjemahkannya ke dalam “Jangan
melihat kembali’. Meskipun struktur kalimat bahasa sasaran ini
tetap berstruktur kalimat perintah, tetapi adanya kesalahan
dalam tingkatan lekiskal, maka kalimat tersebut tidak mampu

mempertahankan makna bahasa sumber secara utuh. Leksikon
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‘back” diterjemahkan ke dalam “kembali’, yang semestinya ke
belakang’.

SW 2 dan 3 menerjemahkannya ke dalam "Jangan pulang.
Kalimat ini, tidak dapat mempertahankan makna kalimat bahasa
sumber dengan tepat, karena terdapat kesalahan penerjemah
dalam tingkat leksikal. Padanan leksikon Look back” yang benar
adalah ~ melihat ke belakang’, bukan ‘pulang .

SW 6 menerjemahkannya ka dalam ‘“Jangan sekali-kali
melihatnya kembali’. Kalimat ini tidak mempertahankan makna
kalimat bahasa sumber secara utuh, karen ada kesalahan proses
penerjemahan dalam tingkat leksikal. Leksikon ‘look back’
seharusnya diterjemahkan ke dalam “menoleh atau melihat ke
belakang , bukan ‘melihatnya kembali'.

SW 9 menerjemahkannya ka dalam "Tidak pernah melihat ke
belakng'. Kalimat bahasa sasaran ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat bahasa sumber secara utuh,
karena ada kesalahan dalam tingkatan gramatikal dan leksikal.
Dalam tingkatan gramatikal, kalimat bahasa sasaran tidak
berstruktur kalimat perintah. Dalam tingkatan leksikal, leksikon
‘Don’t’ seharusnya diterjemahkan ke dalam ‘Jangan', bukan
‘Tidak'.

Kalimat 10 : Come over here so | can see you. Makna kalimat

ini adalah "Kemarilah supaya saya dapat melihatmu’. Dari 10
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siswa, hanya 1 siswa (SW 8) vang berhasil mempertahankan
makna kalimat 10 dengan benar dalam bahasa sasaran. SW 8
menerjemahkannya ke dalam ‘Datanglah ke sini, agar saya dapat
melihatmu’. Sembilan siswa lainnya gagal mempertahankan
makna kalimat 10 dengan benar ke dalam bahasa sasaran,
Dengan demikian, prosentase kemampuan siswa dalam
menerjemahkan kalimat 10 adalah 10 %.

SW 1 tidak dapat menerjemahkan kalimat 10 itu ke dalam
baliasa sasaran.

SW 2 menerjemahkannya ke dalam Sinilah, saya akan
melihat anda’; SW 3 menerjemahkannya “Sinilah, saya akan
melihatmu’; SW 7 menerjemahkannya Datanglah ke sini, saya
akan melihatmu'. Kalimat-kalimat tersebut tidak dapat
mempertahankan makna kalimat bahasa sumber secara utuh,
karena adanya kesalahan proses penerjemah dalamt ingkat
leksikal. Pertama, leksikon ‘so’ tidak diterjemahkan ke dalam
bahasa sasaran. Kedua leksikon “can” seharusnya diterjemahkan
ke dalam "dapat” bukan "akan’.

SW 4 menerjemahkannya ke dalam Datanglah ke sini, saya
ingin bertemu engkau’. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan
makna kalimat bahasa sumber secara utuh karena terdapat
kesalahan proses terjemahan dalam tingkat leksikal. Pertama

leksikon ‘so’ tidak diterjemahkan. Kedua, Ileksikon ‘can’
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seharusnya diterjemahkan ke dalam ‘dapat’, bukan ‘ingin’.
Ketiga leksikon ‘see’ seharusnva diterjemahkan ke dalam
‘melihat’, bukan “bertemu’ .

SW 5 menerjemahkannya ke dalam . . . . saya dapat melihat
anda’. Kalimat ini tidak dapat mempertahankanmakna kalimat
bahasa sumber dengan tepat, karena induk kalimat “come over
here” tidak diterjemahkan. Di samping itu, leksikon “so’ juga
tidak diterjemahkan.

SW 6 menerjemahkannya ke dalam “Berikan kemari
kemudian saya dapat melihatmu’. Kalimat ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat bahasa sumber secara utuh,
karena terdapat kesalahan proses terjemahan pada tingkat
leksikal. Pertama, ‘Come over seharusnya diterjemahkan
‘datanglah’ atau "kemarilah’, bukan ‘berikan'. Kedua, leksikon
'so” seharusnya diterjemahkan “supaya’, bukan "kemudian .

SW 9 menerjemahkannya ke dalam Pernah datang ke sini,
juga saya dapat melihatmu’. Makna kalimat ini tidak dapat
mempertahankan makna kalimat bahasa sumber karena
terdapat kesalahan baik dalam tingkat gramatikal maupun dalam
tingkat leksikal. Dalam tingkat gramatikal, kalimat ini tidak
berstruktur kalimat perintah. Dalam tingkat leksikal terdapat
beberapa kesalahan. Pertama, leksikon "Come over seharusnya

diterjemahkan ‘kemari’, bukan “pernah datang . Kedua, leksikon
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‘so’ tidak diterjemahkan . Ketiga, leksikon ‘you  diterjemahkan
‘kau” atau -mu’, bukan “-nya.

SW 10 menerjemahkannya ke rdalam “datanglah disebelah
sini juga’. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna
kalimat bahasa sumber secara utuh karena terdapat dalam
tingkat leksikal. Semua leksikon yang membentuk anak kalimat
‘so I can see you' tidak diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran.

Secara ringkas, kemampuan siswa dalam menerjemahkan
kalimat perintah bahasa Inggris yang berpola ‘Base Form of Verb’
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2 : Kemampuan Siswa Dalam Menerjemahkan Kalimat
Perintah Berpola "Base Form of Verb'.

SISWA
KALIMAT

1 2 3 456 78 9 10

1 Vv X X VXX VYV XYV

2 VX X X X X X X X X

7 VVVVVVVYV VYV

9 XX X VVXVV XY

10 X X XXX XXX VX

Sumber: Data hasil penelitian pada SMU IRNAS Makassar.
Keterangan : X = gagal menerjemahkan

V = berhasil menerjemahkan
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Nomor pada lajur atas adalah identitas siswa ;
sedangkan nomor pada lajur kiri adalah kalimat
dalam test.

Prosentase rata-rata pencapaian siswa dalam
menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris yang berpole\l
‘Base Form of Verb adalah 44 %. Prosentase rata-rata ini‘
diperoleh dengan menggunakan rumus berikut ini :

Jumlah prosentase
Pada tiap soal

= Prosentase rata-rata
Jumlah soal

Atau

220 %

=44 9%

3.2.3 Kemampuan Meneriemahkan Kalimat Perintah Berpola ‘Let +

First Person Pronoun’

Dalam test tertulis yang diberikan kepada siswa, terdapat 4
kalimat (soal 5, 6, 8, 11} yang berpola "Let + First Person
Pronoun’. Analisis kemampuan siswa pada masing-masing soal
dapat dilihat di bawah ini :

Kalimat 5 : Let's finish here ! Makna kalimat ini adalah
‘Selesaikan sampai di situ’. Dari 10 siswa, 5 siswa (SW 1, 2, 5, 8,
10} berhasil mempertahankan makna kalimat 5 ke dalam bahasa

sasaran, meskipun mereka menggunakan leksikon vang
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bervariasi. Misalnya, SW 1, 8, 10 menerjemahkannya “Mari
selesaikan di sana’; SW 2 menerjemahkannya Mari diselesaikan
di sana’; SW 5 menerjemahkannya "Ayo bereskan di sana’. Lima
siswa lainnya (SW 3, 4, 6, 7, 9) gagal. Dengan demikian,
prosentase kemampuan mereka adalah 50 %.

SW 3 menerjemahkannya "Berhenti. Kalimat ini tidak
mentransfer makna kalimat 5 karena terdapat kesalahan
penerjemahan pada tingkat leksikal. Leksikon ‘there” tidak
diterjemahkan, dan leksikon ‘finsh® diterjemahkan “berhenti'.
Padanan yang tepet untuk “finish™ adalah “selesaikan'.

SW 4 menerjemahkannya "Mari berhenti di sini’. Kalimat ini
tidak dapat mempertahankan makna kalimat 5 karena leksikon
‘finish” diterjemahkan "berhenti’, yang seharusnya diterjemahkan
“selesaikan’. Di samping itu, leksikon "there” juga diterjemahkan
“di sini’, yang semestinya ‘di sana’ atau di situ’.

SW 6 menerjemahkannva “Cepatlah berhenti di sana’.
Kalimat ini tidak dapat memepertahankan makna kalimat 5,
karena leksikon 'Let's’ diterjemahkan “cepatlah (semestinya
‘mari’ atau ‘ayo’) dan leksikon “finish  diterjemahkan "berhenti’

(semestinya “selesaikan’).

SW 7 menerjemahkannya "Ayo berhenti di sana . Kalimat ini

tidak dapat mentransfer makna dalam kalimat 5 karena leksikon

‘finisk” diterjemahkan “berhenti. Padanan Ieksikon finish




sebenarnya adalah ‘bereskan’ atau ~ selesaikan’, SW 9
menerjemahkannya "Mari kita berakhir di sana”. Kalimat ini tidak
dapat memepertahankan makna kalimat 5 dengan benar, karena
leksikon “finish® diterjemahkan “berakhir, yang semestinya
diterjemahkan “selesaikan .

Kalimat 6 : Let's try ! Makna kalimat ini adalah "Mari kita
coba’. Semua siswa berhenti menerjemahkan kalimat 6 ini
dengan benar, meskipun mereka menggunakan leksikon yang
bervariasi. Misalanya, SW 1, menerjemahkannya ‘Marilah
mencoba’; SW 2 menerjemahkannya “Silahkan dicoba’; SW 3 dan
4 menerjemahkannya "Cobalah’; SW 5 menerjemahkannya
“Silahkan, ayo coba’; SW 6 menerjemahkannya “Silahkan
mencoba’; SW 7 dan 9 menerjemahkannya "Mari kita mencoba’;
SW 8 dan 10 menerjemahkannya "Mari mencoba. Dengan
demikian, prosentase kemampuan siswa dalam menerjemahkan
kalimat 6 adalah 100 %.

Kalimat 8 : Let me take a look ! Makna kalimat ini adalah
"Coba kulihat’. Dari 10 siswa, 6 siswa (SW 1, 2, 3, 4, 8, 9}
berhasil mempertahankan makna kalimat 8 dalam bahasa
sasaran, meskipun mereka menggunakan leksikon vang
bervariasi. Misalanya, SW 1 dan 8 menerjemahkannya "Coba
saya lihat; SW 2 menerjemahkannya "Mari saya akan

melihatnya’; SW 3 menerjemahkannya "Mari saya akan
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melihatnya’; SW 4 menerjemahkannya Coba kulihat'; SW 9
menerjemahkannya "Mari saya lihat”. Empat siswa lainnya gagal
menerjemahkan Kkalimat 8, sehingga terjemahan mereka
menyimpang dari makna sebenarnya. Dengan demikian,
prosentase kemampuan mereka dalam menerjemahkan kalimat 8
adalah 60 %.

SW 5 menerjemahkan kalimat 8 ke dalam "Ayo perhatikan
apa yang saya bawa dan SW 6 menerjemahkannya
“Perhatikanlah apa yang saya bawa’. Kalimat-kalimat tadi tidak
dapat mentransfer makna kalimat 8 dengan utuh. Hal ini
disebabkan karena leksikon ‘let” tidak diterjemahkan. Di
samping itu, leksikon “take  diterjemahkan "bawa’. Leksikon
‘take” sebenarnya merupakan bagian take a look’, yang berarti
“lihat™ atau “perhatikan’.

SW 7 menerjemahkannya ‘Saya akan mengambil itu'.
Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat 8
karena kalimat ini tidak bermakna kalimat perintah. Hal ini
disebabkan karena leksikon ’‘let” tidak diterjemahkan. Di
samping itu, leksikon ‘take  diterjemahkan ke dalam
‘mengambil’. Leksikon “take  sebenarnya merupakan bagian dari
“take a look’, yang berarti "lihat” atau ‘perhatikan .

SW 10 menerjemahkannya "Mari bersamaku mencari

perhatian’. Kalimat ini tidak dapat mentransfer makna kalimat 8




secara utuh, karena terdapat kesalahan proses penerjemahan
pada tingkat leksikal. Pertama, leksikon ‘me” vang berarti ‘saya’
diterjemahkan “bersamaku’. Kedua, leksikon ‘take a look
diterjemahkan secara terpisah : “take diterjemahkan “mencari’;
‘a look™ diterjemahkan ‘perhatian’. Sebenarnya, leksikon ‘take a
look™ dapat diterjemahkan ‘lihat” atau “perhatikan’.

Kalimat 11 : Let get a shot at him ! Makna kalimat ini adalah
‘Biarkan saya tembak dia’.Dari 10 siswa, 3 siswa (SW 7, 8, 9)
berhasil mempertahankan makna kalimat 11 ke dalam baha
sasaran, meskipun mereka menggunakan leksikon yang
bervariasi. SW 7 misalnya, menerjemahkannya "Biar saya akan
menembaknya’; SW 8 menerjemahkannya "Mari saya
menembaknya’; SW 9 menerjemahkannya "Mari saya menembak
dia’. Tujuh siswa lainnya (SW 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 10) gagal,
sehingga terjemahan mereka menyimpang dan makna
sesungguhnya. Dengan demikian prosentase kemampuan mereka
dalam menerjemahkan kalimat 11 adalah 30 %.

SW 1 dan 4 tidak menghasilkan terjemahan untuk kalimat
11.

SW 2 menerjemahkannya ‘Saya lebih pendek darinya’.
Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat 11. Hal
ini disebabkan karena kalimat tersebut tidak bermakna kalimat

perintah.
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SW 3 mnerjemahkannya ‘Berikan gambarku padanya’.
Kalimat ini tidak dapat mempertahankan makna kalimat 11
karena terdapat kesalahan proses penerjemahan di tingkat
leksikal. Pertama, leksikon ‘let” tidak diterjemahkan. Kedua,
leksikon'get a shot” secharusnya diterjemahkan "tembak’, bukan
"berikan gambarku’.

SW 5 menerjemahkannya "Berikan kepada saya’. Kalimat ini
tidak dapat mempertahankan makna kalimat 11 karena terdapat
kesalahan proses penerjemahan di tingkat leksikal. Pertama,
leksikon ‘let” tidak diterjemahkan. Kedua, leksikon "get a shot
diterjemahkan menjadi ‘berikan yang seharusnya berarti
‘tembak’.

SW 6 menerjemahkannya “Berikan kepada saya celana
pendek miliknya'. Kalimat ini tidak dapat mempertahankan
makna kalimat 11 karena terdapat kesalahan proses
penerjemahan pada tingkat leksikal. Pertama, leksikon “let” tidak
diterjemahkan. Kedua, leksikon get a shot at him" seharusnya
diterjemahkan ‘tembak dia’, bukan "berikan kepada saya celana
pendek miliknya’.

SW 10 menerjemahkannya "Mari bersamaku’. Kalimat ini
tidak dapat mentransfer makna kalimat 11 secara utuh, karena

terdapat kesalahan proses penerjemahan pada tingkat leksikal.
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Leksikon "get a shot at him" scharusnya diterjemahkan 'tembak
dia’ bukan "bersamaku’.

Secara ringkas, kemampnan siswa dalam menerjemahkan
kalimat perintah berpola ‘Let + First Person Pronoun dapat
dilihat pada table berikut :

Tabel 3 : Kemampuan Siswa Dalam Menerjemahkan Kalimat
Perintah Berpola "Let + First Person Pronoun’,

SISWA
KALIMAT
12 3456 78 910
S VVXXXVXVYV XYV
6 VVVVVVVVVY
8 VVVYV XXXV VX
11 XX XXX XVvVVvyvX

Sumber: Data hasil penelitian pada SMU IRNAS Makassar.
Keterangan : X = gagal menerjemahkan
V = berhasil menerjemahkan
Nomor pada lajur atas adalah identitas siswa ;
sedangkan nomor pada lajur kiri adalah kalimat
dalam test.
Prosentase rata-rata pencapaian siswa dalam
menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris yang berpola
"Let + First Person Ponoun™ adalah 60 %. Prosentase rata-rata ini

diperoleh dengan menggunakan rumus berikut ini ;
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Jumlah prosentase
Pada tiap soal

= Prosentase Rata-rata
Jumlah soal

Atau

240 %

=60 %
4

Jadi hasil pemerolehan siswa dalam menerjemahkan seluruh
kalimat perintah bahasa Inggris dalam kalimat test dapat dilihat

dalam tabel rangkuman di bawah ini:

SISWA
KALIMAT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
1 v X X VvV X X VvV VvV X vV
2 ¥V X¥ X X X X X X X X
3 v X X X X X V V VvV Vv
4 v v v VvV X X X V X X
S Ny K- XWXV XV
6 vV VvV v vV V V V V Vv Vv
7 vV V.V vV V V V vV VvV Vv
8 VYV N Va p XX V' V X
9 S W RS N VY XV
10 X %, XOR X X /X X V X
11 X X X X X X V VvV v X
12 X vV v X X X X X V /_\\:‘

Sumber : Data hasil penelitian pada SMU IRNAS Makaaagr’

Katerangan : X = gagal menerjemahkan (

V = berhasil menerjemahkan
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Secara keseluruhan, proses rata- rata pencapaian siswa kelas
III IPA dalam menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris ke
dalam bahasa Indonesia adalah 49,1 %. Prosentase rata-rata
pencapaian ini diperoleh dengan menggunakan rumus berikut
ini;
Jumlah prosentase

Pada keseluruhan
Bentuk saal

= Prosentase rata-rata pencapaian
Jumiah bentuk soal

Atau
147,3 %
=49, 1%
3

Prosentase rata-rata pencapaian vang sebanyak 49,1 % itu
mangandung implikasi bahwa prosentase rata-rata
ketidakmampuan mereka dalam menerjemahkan kalimat
perintah adalah 50,1 %. Salah satu faktor penyebab
ketidakmampuan mereka adalah kesulitan-kesulitan vyang
mereka hadapi dalam menerjemahkan kalimat-kalimat perintah
vang di dalamnya terdapat ungkapan-ungkapan idiomatis. Hal ini
terlihat pada hasil-hasil terjemahan mereka pada nomor 1 dan
11, karena pada nomor-nomor ini terdapat ungkapan-ungkapan
idiomatis. Pada kalimat perintah nomor 1 yakni ‘Have a look at
the picture’, terdapat 5 siswa yang gagal menerjemahkan kalimat

tersebut karena mereka tidak mampu memahami makna

o1




idiomatis yang terdapat dalam ungkapan "Have a look’. Sebagian
siswa menerjemahkannya menjadi “Kelihatannya™ dan lagi yang
menerjemahkannya menjadi "Apakah dilihat’

Pada kalimat perintah nomor 11 yakni "Let me get a shot at
him’, terdapat 7 siswa yang gagal menerjemahkan Kkalimat
tersebut karena mereka tidak mampu memahami makna
idiomatis yang terdapat dalam ungkapan ‘get a shot’.
Ketidakmampuan mereka memahami makna dalam ungkapan
idiomatis tersebut membuat beberapa terjernahan vang salah
seperti "lebih pendek’, "berikan gambar’, “berikan celana pendek’,

dan sebagainya.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Secara keseluruhan beberapa hal yang dapat disimpulkan dari

pembahasan pada bab terdahulu, antara lain :

(1)

(2}

Kemampuan siswa dalam menerjemahkan pola kalimat perintah
bahasa Inggris ke dalambahasa Indonesia pada umumnya rendah.
Hal ini ditandai bahwa dari tiga pola kalimat perintah bahasa
Inggris, siswa hanya mampu memiliki prosentase rata-rata di atas
50 % pada satu pola kalimat perintah, yakni pola kalimat perintah
‘Let + First Person Pronoun’. Prosentase rata-rata mereka pada dua
kalimat perintah lainnya (You + Imperative dan Base Form of Verb)
berada di bawah 50 %. Kurangnya kemampuan mereka dalam
menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris karena mereka
tidak memahami dengan jelas struktur kalimat perintah bahasa
Inggris. Di samping itu, mereka juga kurang mengetahui makna
leksikal yang membentuk kalimat perintah dalam test.

Analisis terhadap kesalahan-kesalahan yang siswa produksi dalam
menerjemahkan kalimat-kalimat perintah menunjukkan bahwa
jenis kesalahan mercka dapat dibagi menjadi dua bagian besar.
Bagian pertama adalah kesalahan proses penerjemahan pada

tingkat gramatikal Ciri utama kesalahan pada tingkat gramatikal
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adalah kalimat dalam bahasa sasaran tidak lagi mengandung
makna kalimat perintah atau tidak berpola kalimat perintah.
Sebagai contoh ‘Have a look at the picture’ diterjemahkan ke dalam
kalimat pernyataan ‘Kelihatannya seperti gambar . Bagian kedua
adalah kesalahan proses penerjemahan pada tingkat leksikal. Ciri
utama kesalahan pada tingkat leksikal ini adalah leksikon yang
dipergunakan dalam bahasa sumber bukan padanan dari leksikon
yang dipergunakan dalam bahasa sumber ; namun kalimat di mana
leksikon itu berada tetap mengandung makna kalimat perintah atau
tetap berpola kalimat perintah.

Jika diperbandingkan, kesalahan yang diproduksi oleh siswa
kebanyakan bersumber dari kesalahan pada tingkat leksikal.
Kebanyakan siswa tidak mengetahui makna leksikal kata-kata yang
membentuk suatu kalimat perintah. Hal ini disebabkan karena

kurangnya penguasaan mereka terhadap makna-makna leksikal.

4.2 Saran-sarsn

Untuk menerjemahkan kalimat perintah bahasa Inggris dengan

baik, siswa tidak saja dituntut untuk mengetahui struktur gramatikal

kalimat perintah itu, tetapi juga dituntut untuk memperluas

pemahamannya terhadap makna leksikal yang terdapat dalam kalimat

itu. Meskipun siswa dapat mentransfer atau menerjemahkan makna

kalimat gramatikal kalimat perintah, tetapi kalau gagal menerjemahkan
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makna leksikalnya, maka hasil terjemahannya tetap salah. Oleh karena
itu, melalui skripsi ini disarankan agar siswa memperkaya penguasaan
terhadap kosa kata bahasa Inggris. Hal ini tidak saja bermanfaat untuk
pemerjemahan kalimat perintah, tetapi juga bermanfaat untuk
.penerjemahan kalimat lain seperti kalimat tanya, kalimat positif,
kalimat negatif, kalimat permintaan, kalimat pernyataan, dan
sebagainya.

Di samping semua itu, tentu saja latihan menerjemahkan kalimat-
kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia merupakan suatu
cara yang lebih baik untuk memperkaya penguasaan kosa kata dan
penguasaan gramatikal, yang dengan sendirinya dapat membantu

dalam penguasaan proses penerjemahan.
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Terjemahkan kalimat-kaliamt berikut ini ke dalam bahasa Indonesia pada
tempat yang telah disediakan.

I. Have a look at the picture !

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................



10.Come over here so I can see you !

11.Let me get a shoot at him !

12.You keep your wife here !
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